Pendas : Jurnal lImiah Pendidikan Dasar,
ISSN Cetak : 2477-2143 ISSN Online : 2548-6950
Volume 11 Nomor 01, Maret 2026

EFEKTIVITAS MODEL PEMBELAJARAN WORD SQUARE DALAM
MENINGKATKAN KEMAMPUAN KOSAKATA BAHASA INDONESIA
PESERTA DIDIK KELAS Illl SEKOLAH DASAR

Karina Rita Yanisa', Siska Mega Diana?, Siti Nuraini®, Erni*
1.2.34 Universitas Lampung
'karinaritay@gamil.com, 3siska.megadiana@fkip.unila.ac.id,
3siti.nuraini@fkip.unila.ac, 4 erni.1961@fkip.unila.ac.id

ABSTRACT

The problem in this study is the low Indonesian vocabulary ability of third-grade
elementary school students. The purpose of this study is to determine the
effectiveness of the word square learning model on the Indonesian vocabulary
ability of third-grade elementary school students at MIN 2 Metro Pusat. This
research method is a quasi-experimental research with a non-equivalent control
group design. The population in this study were all third-grade elementary school
students at MIN 2 Metro Pusat totaling 110 students and the sample determination
used a simple random sampling technique with a total of 52 students. Data collection
techniques used test and non-test techniques. Data analysis in this study used a
simple linear regression test and an independent t-test test. The results of the study
showed that there was a significant effectiveness of the word square learning model
in improving the Indonesian vocabulary ability of third-grade students at MIN 2 Metro
Pusat in the 2025/2026 academic year.

Keywords : effectiveness, vocabulary skills, word square

ABSTRAK

Masalah dalam penelitian ini adalah rendahnya kemampuan kosakata Bahasa
Indonesia peserta didik kelas Il sekolah dasar. Tujuan penelitian adalah untuk
mengetahui efektivitas model pembelajaran word square terhadap kemampuan
kosakata Bahasa Indonesia peserta didik kelas Il di MIN 2 Metro Pusat. Metode
penelitian ini adalah penelitian quasi experimental research dengan desain
penelitian non-equivalent control group design. Populasi pada penelitian ini adalah
seluruh peserta didik kelas Il di MIN 2 Metro Pusat yang berjumlah 110 peserta
didik dan penentuan sampel menggunakan teknik simple random sampling dengan
jumlah 52 peserta didik. Teknik pengumpulan data menggunakan teknik tes dan
teknik nontes. Analisis data pada penelitian ini menggunakan uji regresi linier
sederhana dan uji independent t-test. Hasil penelitian menunjukkan terdapat
efektivitas yang signifikan terhadap model pembelajaran word square dalam
meningkatkan kemampuan kosakata Bahasa Indonesia peserta didik kelas Il di
MIN 2 Metro Pusat Tahun Pelajaran 2025/2026.
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A.Pendahuluan
Permasalahan rendahnya
literasi masyarakat Indonesia
bukanlah sekadar asumsi, melainkan
sebuah fakta yang diperkuat oleh data
dari berbagai lembaga kredibel tingkat
dunia. UNESCO menyebutkan bahwa
Indonesia menempati urutan yang
cukup terbawah soal literasi dunia.
Dengan kata lain, literasi masyarakat
Indonesia dikatakan sangat rendah.
PISA (Program for International
Student Assessment) menyatakan
untuk kategori literasi, Indonesia
berada pada peringkat ke-74 dari 79
negara. Berdasarkan data tersebut,
tidak dapat dipungkiri bahwa literasi
masyarakat Indonesia belum
memuaskan. Rendahnya kemampuan
literasi tersebut berakar pada salah
satu komponen bahasa yang paling
fundamental, vyaitu kemampuan
kosakata. Menurut Tarigan (2015),
kosakata merupakan unsur dasar
bahasa yang harus dimiliki seseorang
untuk dapat menggunakan bahasa
tersebut secara baik dalam
menyimak, berbicara, membaca, dan
menulis. Dalam Peraturan Presiden
(Perpres) No. 63 tahun 2019 pasal 23

menjelaskan, Bahasa Indonesia wajib

digunakan sebagai bahasa pengantar
dalam pendidikan nasional yang
meliputi seluruh jenjang pendidikan.

Sejalan dengan pentingnya
bahasa sebagai alat komunikasi,
menurut Zahra dan Sit (2024),
perkembangan bahasa pada anak
usia dini sangat penting untuk
membangun kemampuan komunikasi
yang baik. Melalui bahasa, anak dapat
berinteraksi

dengan lingkungan

sekitar serta mengekspresikan
kebutuhan dan perasaannya yang
mana stimulasi bahasa yang tepat
sejak dini sangat diperlukan agar anak
mampu berkomunikasi secara efektif
di masa mendatang. Kemampuan
kosakata menjadi salah satu aspek
utama dalam pembelajaran Bahasa
Indonesia, khususnya di tingkat dasar.
Kemampuan kosakata yang baik
menjadi fondasi bagi keterampilan
menyimak, berbicara, membaca, dan
menulis. Tanpa penguasaan kosakata
yang memadai, kemampuan peserta
didik untuk memahami isi bacaan
(pemahaman membaca) akan
terhambat secara signifikan. KING of
language is vocabulary (Raja dari

bahasa adalah kosakata).
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Menurut penelitian Kurniawati
dan Karsana (2020), kemampuan
kosakata peserta didik sekolah dasar
di Kota Medan umumnya sudah baik,
terutama pada aspek kata dasar,
nomina, verba, dan adjektiva. Namun,
menurut Dewati (2020) pemahaman
kosakata secara menyeluruh masih
perlu ditingkatkan, khususnya dalam
hal makna kata, sinonim, antonim,
serta penggunaan kata berimbuhan.
Selain itu salah satu faktor penyebab
kurang  optimalnya kemampuan
kosakata adalah pendekatan
pembelajaran yang masih bersifat
monoton, seperti metode ceramah
dan hafalan kosakata yang kurang
melibatkan peserta didik secara aktif
dalam proses pembelajaran.

Masalah serupa juga ditemukan
pada saat penulis melakukan
penelitian pendahuluan di SD MIN 2
Metro Pusat pada 25 Juli 2025
didapatkan hasil bahwa terdapat
beberapa masalah yang timbul dalam
proses pembelajaran, antara lain yaitu
model pembelajaran yang digunakan
dalam pelaksanaan pembelajaran
masih minim variasi, serta masih
terdapat peserta didik yang kurang
dalam memahami materi
pembelajaran akibatnya peserta didik

sulit dalam menerima pembelajaran.

Timbulnya permasalahan tersebut
menyebabkan kemampuan kosakata
Bahasa Indonesia peserta didik
rendah serta peserta didik juga
mengalami kesulitan dalam
menentukan  makna kata dan
mengidentifikasi sinonim/antonim.
Penelitian pendahuluan yang
dilakukan pada bulan Juli 2025 selain
mendapatkan data hasil ulangan
harian melalui studi dokumentasi juga
diperoleh informasi melalui
wawancara dan observasi dengan
wali kelas Il SD MIN 2 Metro Pusat.
Bahwa rendahnya kemampuan
kosakata Bahasa Indonesia peserta
didik bukan hanya disebabkan karena
faktor pendidik sebagai penyampai
materi akan tetapi juga dari peserta
didik sebagai subjek dan objek
pembelajaran. Data ketuntasan dapat
dilihat pada tabel berikut:

Tabel 1. Persentase Ketercapian Ulangan Harian Peserta Didik kelas 111
Kelas Peserta | _Ketercapaian :
didik | Jumlah Peserta didik | Jumlah Peserta didik Nilai
kelas | yang mencapai (KTTP) | yang belum mencapai
| i (KTTP)
Peserta | Persentase | Peserta | Persentase
| didik % | didik | |
| 1] 40.00 16 60,00 100,00
28 14 5000 | 4] 5000 | 100,00
| | 1000 | 16 | 60,00 | 100,00
28| s | 2800 | 20 | 7200 | 100,00
Jumlah =110

Tabel 1 di atas menunjukkan

=il

bahwa sebagian besar peserta didik
belum mampu mencapai Kriteria
Ketercapaian Tujuan Pembelajaran
(KKTP) yang sudah ditetapkan, yaitu
75. Kelas Il D memiliki sebanyak 20
peserta didik (72%) yang belum
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mampu mencapai KKTP. Oleh sebab
itu, peneliti memilih kelas Il D sebagai
kelas eksperimen dan kelas Il B
sebagai kelas control. Oleh karena itu,
untuk  memperbaiki kemampuan
kosakata Bahasa Indonesia peserta
didik diperlukan  suatu  model
pembelajaran dan media
pembelajaran yang tepat, sehingga
pembelajaran dapat memotivasi
peserta didik agar lebih aktif, kreatif,
bahkan

dengan model

inovatif, menyenangkan.
Berkaitan
pembelajaran, menurut

Uno (2011), model pembelajaran
Word Square merupakan salah satu
varian model pembelajaran yang
mengintegrasikan kemampuan

menjawab pertanyaan dengan
ketelitian dalam menemukan jawaban
pada sebuah kotak berisi susunan
huruf. Model ini menuntut peserta
didik untuk aktif secara kognitif.
Fransiska, dkk. (2018) dalam
penelitiannya menyimpulkan bahwa
terdapat perbedaan hasil belajar
Bahasa Indonesia yang signifikan
antara kelompok peserta didik yang
dibelajarkan dengan model
pembelajaran Word Square
berbantuan cerita rakyat dibandingkan

dengan model konvensional.

Berdasarkan latar belakang
masalah di atas, penulis
melaksanakan penelitian eksperimen
yang berjudul: “Efektivitas Model
Pembelajaran Word Square Dalam
Meningkatkan Kemampuan Kosakata
Bahasa Indonesia Peserta Didik Kelas
[l Sekolah Dasar”. Penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui secara
empiris apakah model pembelajaran
Word Square dapat memberikan
efektivitas

terhadap peningkatan

kemampuan kosakata Bahasa
Indonesia di MIN 2 Metro Pusat.
Penelitian ini  diharapkan dapat
memberikan kontribusi nyata dalam
pengembangan model pembelajaran
yang inovatif, efektif, dan

menyenangkan.

. Metode Penelitian

Penelitian ini
kuantitatif

menggunakan metode eksperimen

merupakan
penelitian dengan
semu (quasi-experimental design).
Rancangan penelitian yang digunakan
adalah Nonequivalent Control Group
Design, di mana terdapat dua
kelompok yang dipilih, yaitu kelas
eksperimen yang mendapatkan
perlakuan berupa model
pembelajaran Word Square dan kelas

kontrol yang menggunakan model
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pembelajaran konvensional. Kedua
kelompok tersebut diberikan tes awal
(pretest) untuk mengetahui
kemampuan awal dan tes akhir
(posttest) untuk mengukur efektivitas
perlakuan yang diberikan.

Populasi dalam penelitian ini
adalah seluruh peserta didik kelas lli
MIN 2 Metro Pusat tahun pelajaran
2025/2026 yang berjumlah 110 orang.
Teknik pengambilan sampel dilakukan
dengan purposive sampling, di mana
kelas Il D (28 peserta didik)
ditetapkan sebagai kelas eksperimen
karena memiliki tingkat ketercapaian
KKTP paling rendah, sedangkan kelas
Il B (28 peserta didik) ditetapkan
sebagai kelas kontrol. Pemilihan ini
bertujuan agar intervensi yang
diberikan tepat sasaran pada
kelompok yang paling membutuhkan

peningkatan kemampuan kosakata.

. Hasil Penelitian dan Pembahasan
Penelitian ini bertujuan untuk
menguiji efektivitas model
pembelajaran word square terhadap
Bahasa

kemampuan kosakata

Indonesia. Temuan penelitian
disajikan dalam bentuk data deskriptif
dan pengujian statistik sebagai

berikut:

Peningkatan kemampuan
kosakata peserta didik diukur melalui
perbandingan nilai pretest dan
posttest pada kelas eksperimen dan
kelas kontrol.

Tabel 2. Perbandingan Nilai Rata-rata dan N-Gain.

Hasil Kelas Eksperimen Kelas

Kontrol

Rata-rata pretest 68,25 72,14

Rata-rata posttes 82,04 76,29x
Nilai N-gain 0,43 0,15

Berdasarkan Tabel 2, kelas
eksperimen yang menggunakan
model word square menunjukkan
peningkatan nilai sebesar 13,0 poin
dengan kategori efektivitas "Sedang".
Sebaliknya, kelas kontrol hanya
mengalami peningkatan 3,5 poin
"Rendah".

Ketuntasan klasikal pada kelas

dengan kategori
eksperimen juga mengalami lonjakan
signifikan dari 29% menjadi 83%.
terbukti

indikator

Model word square

meningkatkan seluruh
kosakata, dengan capaian tertinggi
pada indikator "memilih kata yang
tepat" yang meningkat menjadi 3,63.
Hasil uji independent sample t-test
menunjukkan nilai signifikansi (2-
tailed) sebesar 0,001 (< 0,05),
sehingga hipotesis diterima. Hal ini
membuktikan secara empiris bahwa
model word square lebih efektif secara
signifikan dibandingkan model

konvensional.
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Analisis regresi linear

menunjukkan  kontribusi  aktivitas
model terhadap variabel kemampuan
kosakata sebesar 8,5%. Temuan
penelitan  mengonfirmasi  bahwa
model word square efektif
meningkatkan kemampuan kosakata
peserta didik kelas Il MIN 2 Metro
Pusat. Efektivitas ini bersumber pada
karakteristik model yang
mentransformasi pembelajaran dari
pola hafalan pasif menjadi proses
penemuan aktif. Melalui aktivitas
mencari dan mengarsir kata dalam
kotak huruf, peserta didik terlibat
secara kognitif untuk menghubungkan
konsep dan makna secara visual.
Penafsiran hasil ini sejalan dengan
teori Uno (2011) yang menekankan
bahwa word square merangsang
ketelitian dan konsentrasi.
Peningkatan tajam pada indikator
pemahaman makna membuktikan
bahwa stimulus visual membantu
peserta didik memetakan kosakata
dengan lebih permanen dalam
memori. Temuan ini juga didukung
oleh penelitian Fransiska, dkk. (2018)
yang menyatakan bahwa model
inovatif menciptakan  antusiasme
belajar yang lebih tinggi dibanding
metode ceramah. Secara teoretis,

implementas

D. Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis data
dan pembahasan, dapat disimpulkan
bahwa penerapan model
pembelajaran word square efektif
dalam meningkatkan kemampuan
kosakata Bahasa Indonesia peserta
didik kelas Il di MIN 2 Metro Pusat.
Hal ini dibuktikan dengan kenaikan
nilai rata-rata kelas eksperimen
menjadi 81,2 (N-gain 0,43) serta hasil
uji-t yang menunjukkan perbedaan
signifikan dibandingkan kelas kontrol.
Esensi temuan ini menegaskan
bahwa strategi pembelajaran berbasis
permainan kata mampu memperkuat
penguasaan indikator makna kata,
sinonim, dan penggunaan kosakata
secara lebih optimal dan

menyenangkan.
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